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MOTTO

وَفَھْمِھِبِحِفْظِھِنَياعْتَمَنِ–بِعِلْمِھِنَافِعًایَكُوْنَوَاَنْ

Semoga memberi manfaat karya ini, bagi siapa saja yang

berusaha menghafal dan memahaminya1

1 Syarifudin Yahya Al-‘Amriṭi, Naẓam Al-‘Amriṭi, Al-Majmu’at An-Naẓam (Kwaron:
2005), hal. 115.
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ABSTRAK

Fitri Ariyanti (10421001). Komparasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan dan Kurikulum 2013 Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah (Studi
Analisis Tujuan, Metode dan Evaluasi). Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persamaan dan perbedaan
antara kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan kurikulum 2013 matapelajaran
Bahasa Arab dengan fokus kajian tujuan, metode dan evaluasi pada jenjang
Madrasah Tsanawiyah.

Penelitian yang dilakukan yaitu library research atau penelitian
kepustakaan. Obyek penelitian yaitu Kurikulum tingkat satuan pendidikan dan
kurikulum 2013 yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah. Analisis data
menggunakan metode analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian menunjukan bahwa persamaan KTSP dan K-13 pada
aspek tujuan yaitu bahwa bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan
serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun
produktif dengan berdasar pada penguasaan empat maharah lugawiyah. Aspek
metode sama menggunakan instrumen perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan penggunaan metode active learning. Aspek evaluasi sama-sama
berprinsip objektif, terpadu, ekonomis, transparan, akuntabel, berkesinambungan
dan menyeluruh. Perbedaan KTSP dan K-13 yaitu KTSP bertujuan untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan lokalitas sekolah/ lembaga
pendidikan, sedangkan K-13 condong pada pengembangan religiusitas dan sikap
sosial. Pada aspek metode dalam KTSP hanya berkutat pada metode active
learning, sedang K-13 lebih luas dengan adopsi pendekatan scientific. Aspek
evaluasi dalam KTSP menggunakan observasi, penugasan sedangkan dalam K-13
lebih luas dengan menyertakan penilaian sikap, penilaian antar-personal dan
penilian diri.

Kata kunci: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kurikuulum 2013,
Madrasah Tsanawiyah.
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dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif ……….. tidak dilambangkan

ب Bā' B Be

ت Tā' T Te

ث Śā' Ṡ es titik di atas

ج Jim J Je

ح Hā' Ḥ ha titik di bawah

خ Khā' Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Źal Ź zet titik di atas

ر Rā' R Er

ز Zai Z Zet

س Sīn S Es

ش Syīn Sy es dan ye

ص Şād Ş es titik di bawah

ض Dād Ḍ de titik di  bawah

ط Tā' Ṭ te titik di bawah

ظ Zā' Ẓ zet titik di bawah
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ع 'Ayn …‘… koma terbalik (di atas)

غ Gayn G Ge

ف Fā' F Ef

ق Qāf Q Qi

ك Kāf K Ka

ل Lām L El

م Mīm M Em

ن Nūn N En

و Waw W We

ه Hā' H Ha

ء Hamzah …’… Apostrof

ي Yā Y Ye

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:

متعقّدین ditulis muta‘aqqidīn

عدّة ditulis ‘iddah

III. Tā' marbūtah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

ھبة ditulis hibah

جزیة ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

نعمة االله ditulis ni'matullāh

زكاة الفطر ditulis zakātul-fitri

IV. Vokal pendek

__ َ__ (fathah) ditulis a contoh ضَرَبَ ditulis dAraba

___ِ_(kasrah) ditulis i contoh فَھِمَ ditulis fahima

___ً_(dammah) ditulis u contoh كُتِبَ ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas)

جاھلیة ditulis jāhiliyyah

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas)

یسعي ditulis yas'ā

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas)

مجید ditulis majīd

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas)

فروض ditulis furūd

VI. Vokal rangkap:

1. fathah + yā mati, ditulis ai

بینكم ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

قول ditulis qaul

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.
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اانتم ditulis a'antum

اعدت ditulis u'iddat

تملئن شكر ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lām

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

القران ditulis al-Qur'ān

القیاس ditulis al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya

الشمس ditulis asy-syams

السماء ditulis as-samā'

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

ذوى الفروض ditulis zawi al-furūd

اھل السنة ditulis ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan dan kemajuan suatu bangsa akan terasa jika pendidikan

bangsa tersebut maju. Indikator pendidikan sebagai tolak ukur kemajuan

bangsa bukan tanpa sebab. Suatu bangsa akan maju jika para penerus bangsa

mendapatkan akses pendidikan yang berkualitas dengan segala aspek

penunjang pendidikan mendukung terhadap keberhasilan pendidikan.

Beberapa aspek pendukung pendidikan antara lain infrastruktur pendidikan,

kurikulum pendidikan dan peraturan yuridis untuk mendukung berjalannya

pendidikan.

Undang-undang Dasar 1945 mengamanahkan bahwa pendidikan

bertujuan untuk mencerdasakan kehidupan bangsa supaya menjadi bangsa

bermartabat. Setali dengan UUD 1945, Undang-undang Sistem Pendidikan

Nasional N0. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan di Negara

Indonesia bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis, serta bertanggungjawab.1

Berlandaskan kedua Yuridiksi tersebut, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa pendidikan menjadi salah satu tugas Negara. Tugas negara tersebut

diwujudkan dengan membentuk fasilitas-fasilitas pendidikan untuk para

1 Anwar Hafid, dkk, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan (Dilengkapi dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 4 Tahun 1950, No. 12 Tahun 1954, No. 2 Tahun
1989, dan No. 20 Tahun 2003), (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 87.
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penerus bangsa. Pembentukan fasilitas sekolah berdampak terhadap

pembentukan berbagai sarana dan prasarana pendukung pendidikan. Karena

peyaediaan fasilitas pendidikan tanpa dibarengi dengan penyediaan sarana

dan prasarana pedukung tidak  akan menghasilkan out put sesuai dengan

tujuan pendidikan Nasional.

Tujuan sebagaimana dalam yuridiksi tersebut di atas, mengamanahkan

setiap unit organisai atau lembaga pendidikan harus mengacu dan

berlandaskan pada kerangka besar tujuan pendidikan Nasional. Maka

konsekuensi lembaga pendidikan yang terletak dalam teritorial Indonesia

dalam penyusunan progam pendidikan harus selaras dengan tujuan Undang-

undang yang berlaku. Acuan yuridis tersebut sebagai rambu-rambu dalam

menyusun setiap kurikulum yang akan diterapkan.

Posisi kurikulum dalam proses dan sistem pendidikan pada satuan

pendidikan tertentu menempati posisi yang penting bahkan tertinggi. Karena

kurikulum memuat tujuan dalan filosofi dalam proses pendidikan. Lembaga

pendidikan yang memiliki kurikulum dan filosofi kuat dan baik akan

medukung keberhailan dalam proses pembelajaran. Dengan berpegang

kepada kurikulum tersebut akan sangat membantu mencapai tujuan

pendidikan secara luas.

Pengertian secara besar kurikulum yaitu seperangkat rencana dan

pengaturan mengenai tujuan, kompetensi dasar, materi standar, dan hasil

belajar, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan
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pendidikan.2 Maka, tujuan dari pendidikan tertuang dalam kurikulum yang

diterapkan dalam suatu lembaga pendidikan. Berhasil atau tidaknya suatu

pendidikan di suatu Negara dapat dilihat dari keberhasilan pelaksanaan

kurikulum yang ditetapkan di Negara tersebut. Pengertian tersebut

mengindikasikan kurikulum sebagai sendi dalam berjalannya pendidikan

dalam sebuah Negara.

Peran penting kurikulum dalam keberhasilan pendidikan suatu negara

mendorong kurikulum harus menyesuaikan dengan keadaan zaman dan era

yang berjalan. Kurikulum tidak boleh anti kritik dan bersifat paripurna.

Kurikulum harus terus berinovasi sesuai dengan tantangan serta kebutuhan

masyarakat. Maka daripada hal tersebut, kurikulum harus dinamis

berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat. Perubahan kurikulum

yang sedang berjalan saat ini, peralihan dari kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 (K-13).

Perubahan KTSP menjadi K-13 merupakan suatu usaha menjawab

perubahan zaman seiring adanya fenomena degradasi karakter bangsa terlihat

dari menurunnya moralitas. KTSP yang beroreintasi pada pengembangan

kompetensi berfokus terhadap kognisi peserta didik menimbulkan gejala

intelegent centre dengan mengesampingkan perilaku peserta didik. Maka

perlu adanya pembenahan sistem guna mengatasi permasalahan tersebut.

Terlebih dalam pembelajaran bahasa Arab yang harus menuntut adanya

perbaikan sistem dalam hal kompetensi kebahasaan.

2 H. E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Kemandirian
Guru dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 22.
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Penyusunan K-13 untuk bahasa Arab yang berorientasi pembentukan

karakter akan mendorong peserta didik bisa menyelaraskan kemampuan

kognisi dengan karakter. Maka nilai psikomotor dan afektif perlu dipacu

dengan terus-menerus. Sistem pembelajaran bahasa Arab yang  mendukung

ketercapaian tiga komponen di atas harus dikembangkan secara seksama dan

tepat sasaran. Penyelarsan tiga faktor tersebut diharapakan mampu

memperbaiki karakter dan perilaku bangsa dimasa yang akan datang.

Berdasarkan lantar belakang tersebut, penulis terdorong untuk

melakukan penelitian terkait kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan

kurikulum 2013. Penulis mencoba mengkomparasikan kedua kurikulum

tersebut untuk  mengetahui berbagai perbedaan, persamaan dan karakteristik

kedua kurikulum tersebut. Penulis memfokuskan diri pada komparasi lini

tujuan, metode dan evaluasi kedua kurikulum tersebut.

Harapan penulis dengan adanya komparasi  kurikulum tersebut akan

membawa dampak positif dari segi akademik untuk perbaikan kurikulum

dimasa mendatang. Perbandingan kedua kurikulum tersebut diharapkan dapat

menemukan kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam kurikulum, yang

dapat dijadikan pedoman bagi pengembangan kurikulum mendatang.

Komparasi kurikulum tersebut juga akan mendatangkan manfaat kemudahan

bagi pendidik untuk bisa memahami kurikulum baru serta aplikasinya. Maka

penulis memilih judul “KOMPARASI KURIKULUM TINGKAT SATUAN

PENDIDIKAN DAN KURIKULUM 2013 BAHASA ARAB DI
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MADRASAH TSANAWIYAH (STUDI ANALISIS TUJUAN, METODE

DAN EVALUASI)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membuat rumusan

permasalahan sebagai pertanyaan penelitian. Perumusan masalah sebagai

dasar pembahasan penelitian dan pembatasan dalam penelitian. Menimbang

latar belakang maka rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa persamaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan

kurikulum 2013 Madrasah Tsanawiyah dari segi tujuan metode dan

evaluasi?

2. Apa perbedaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan

kurikulum 2013 Madrasah Tsanawiyah dari segi tujuan metode dan

evaluasi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian :

1. Untuk menganalisis persamaan kurikulum tingkat satuan pendidikan

(KTSP) dan kurikulum 2013 Madrasah Tsanawiyah dari segi tujuan

metode dan evaluasi.

2. Untuk menganalisis perbedaan kurikulum tingkat satuan pendidikan

(KTSP) dan kurikulum 2013 Madrasah Tsanawiyah dari segi tujuan,

metode dan evaluasi.
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Manfaat penelitian :

1. Digunakan sebagai bahan analisis persamaan dan perbedaan kurikulum

tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 Madrasah

Tsanawiyah dari segi tujuan, metode dan evaluasi.

2. Dapat menambah wawasan pengetahuan secara akademik bagi guru,

akademisi dan peneliti terkait komparasi kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 Madrasah Tsanawiyah dari segi

tujuan, metode dan evaluasi.

3. Memberikan masukan terhadap pemangku kepentingan atau stake holder

dalam pengembangan kurikulum dimasa mendatang.

D. Kajian Pustaka

Kajian pusataka ini bertujuan untuk mencegah plagiasi, duplikasi dan

kesamaan penelitian. Orisinalitas juga menjadi  tujuan kajian pusataka. Letak

orisinalitas tersebut yang menjadi kekhususan sebuah  karya tulis.3

Penulis melakukan berbagai penelusuran kajian pustaka untuk

mengetahui perbedaan dan orisinalitas penelitian. Setelah melakukan

penelusuran, penelitian yang terkait dengan tema yang akan penulis kaji,

penulis menemukan beberapa judul skripsi yang terkait dengan tema penulis.

Namun obyek dan tempat dari penelitian tersebut berbeda. Diantaranya

adalah :

Pertama, Skripsi Luluk Maswibah dengan judul “Studi Perbandingan

Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah GBPP Tahun 1984 dan 1994

3 Abdurrahman Assegaf, Tekhnik  Penelitian Skripsi, Materi Sekolah Penelitian Tim
DPP Divisi Penelitian, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah UIN Su-Ka, 2006), hal. 3.
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(Telaah Kritis Metode dan Materi)”. Fokus kajian skripsi ini penulis

membandingan antara kurikulum bahasa Arab madrasah Aliyah Tahun 1984

dengan kurikulum 1994. Hasil penelitian menunjukan bahwa kurikulum 1984

menggunakan metode langsung (direct method), sedangkan pada kurikulum

1994 metode yang digunakan adalah metode campuran (eclected method).

Dalam kurikulum 1984 tujuan pengajaran bahasa Arab adalah sebagai alat

yang menekankan keterampilan berbahasa secara pasif. Sedangkan pada

kurikulum 1994 tujuan pengajaran bahasa adalah sebagai alat sekaligus tujuan

ahli bahasa untuk komunikasi sehingga yang ditekankan adalah keterampilan

berbahasa secara aktif dan pasif.4

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu

penelitian ini akan berfokus pada perbandingan kurikulum tingkat satuan

pendidikan dengan kurikulum 2013 dari aspek tujuan, metode dan evaluasi

kurikulum tersebut. Orisinalitas penulis menunjukan kegunaan untuk masa

depan dan referensi akademik bagi penelitian selanjutnya.

Kedua: Skripsi Nurul Aini dengan judul “Komparasi Kurikulum Satuan

Pendidikan dan Kurikulum 2013 dari segi Materi”. Skripsi saudara Nurul

menjelaskan perbedaan dan persamaan kurikulum KTSP dan K-13 dari segi

materi. Hasil penelitian menunjukan bahwa materi kedua kurikulum tersebut

memiliki tema-tema yang sama. Perbedaan materi terletak dari istilahnya saja,

dalam kurikulum KTSP ditetapkan dalam Standar Kompetensi dan

4 Luluk Maswibah, “Studi Perbandingan Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah
GBPP Tahun 1984 dan 1994 (Telaah Kritis Metode dan Materi)”, (Skripsi: Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Yogyakarta, 2005), hal. xi.
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Kompetensi Dasar. Sedangkan dalam K-13 diistilahkan dengan Kompetensi

Inti dan Kompetensi Dasar.5

Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu terletak pada fokus

penelitian. Peneliti berfokus pada tiga komponen utama yaitu KTSP dan K-13

dari segi Tujuan, Metode dan Evaluasi kedua kurikulum tersebut. Fokus

penelitian penulis tersebut akan membedah kedua kurikulum lebih luas dan

besar.

Ketiga: Skripsi Nuril Hafida dengan judul “Studi Perbandingan

Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada Taman Kanak-Kanak

Islam Bhakti 1 Ngemplak Boyolali dengan TKIP al-Madinah Makam Haji

Kartasura”. Skripsi saudara Nuril Hafida membandingkan kurikulum pada

TK terpadu atau plus yaitu TKIP al-Madinah dengan TK Islam Bhakti 1.

Hasil penelitian menunjukan bahwa TK Plus menawarkan service lebih

dibandingkan dengan TK Islam Bhakti 1, dilihat dari bentuk pelaksanaan

kurikulum berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam dan keutamaan dari

kedua bentuk kurikulum. Hasil dari penelitian ini menghasilkan suatu

rumusan bahwa bentuk kurikulum menentukan hasil pembelajaran.6

Perbedaan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti, karena peneliti

berfokus pada bentuk kurikulum tingkat satuan pendidikan dan kurikulum

55 Nurul Aini, “Komparasi Kurikulum Satuan Pendidikan dan Kurikulum 2013 dari
segi Materi”, (Skripsi: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015), hal. viii.

6 Nuril Hafida, “Studi Perbandingan Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam Pada Taman Kanak-Kanak Islam Bhakti 1 Ngemplak Boyolali dengan TKIP al-
Madinah Makam Haji Kartasura”, (Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Yogyakarta, 2005), hal. x.
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2013 bahasa Arab secara umum di Madrasah Tsanawiyah dari aspek tujuan,

metode, dan evaluasi serta penelitian ini merupakan penelitian literatur.

E. Landasan Teori

Faktor pokok dan urgen dalam sebuah penelitian yaitu Landasan teori.

Landasan teori digunakan sebagai dasar interpretasi dan pisau analisis dalam

memahami pokok masalah penelitian. Menggunakan landasan teori untuk

judul penelitian komparasi kurikulum tingkat satuan pendidikan dan

kurikulum 2013, harus mengupas beberapa istilah pokok dan penting. Istilah-

istilah tersebut sebagai landasan dalam menganalisis pembahasan masalah

dalam penelitian. Definisi-definisi landasan teori tersebut yaitu sebagai

berikut:

1. Kurikulum

a. Pengertian Kurikulum

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu kata

curir dan curere yang merupakan istilah salah satu tempat berpacu,

berlari dalam sebuah perlombaan yang telah dibentuk dalam sebuah

rute jalan pacuan yang harus dilalui para peserta lomba tersebut. Maka

secara bahasa akan dapat disimpulkan bahwa jalan atau rute yang telah

ditentukan wajib dilewati oleh peserta lomba. Konsekuensinya yaitu

seluruh peserta lomba wajib mengikuti jalan atau curere yang telah

disediakan tersebut.7

7 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 1.
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Definisi terminologi mengenai kurikulum dari berbagai sumber

para ahli pendidikan sudah tentu berbeda-beda. Perbedaan tersebut

terjadi karena paradigma yang berbebda dalam melihat kurikulum.

Beberapa pengertian kurikulum dari beberapa ahli8 antara lain pedapat

Saylor J. Gallen dan William N. Alexander dalam buku beliau

“curriculum planning” mengemukakan bahwa kurikulum sebagai”sum

total of the school efforts to influence learning whether in classroom,

pay ground or out of school”.

Makna bebas dari pengertian tersebut yaitu keseluruhan usaha

sekolah untuk mempengaruhi belajar baik berlangsung di kelas, di

halaman maupun luar sekolah. Menurut Soediarjo mendefinisikan

bahwa kurikulum merupakan sebuah pengalaman pemikiran bagi

prosedur perencanaan dan pengembangan kurikulum di perguruan

tinggi dengan pengalaman dan kegiatan belajar yang direncanakan dan

diorganisir untus diatasi oleh para siswa atau mahasiswa untuk

mencapai tujuan pendidikann yang telah ditetapkan bagi suatu lembaga

pendidikan. Poin-poin utama dari kurikulum dengan definisi tersebut

menitik beratkan pada peran organisasi untuk mencapai tujuan dalam

pendidikan.

Menurut B. Ragan mengemukakan bahwa kurikulum yaitu “all the

experiences of children for which the school accepts responsibility”

yang bermakna semua pengalaman anak yang berada dibawah tanggung

8 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: Bina Aksara, 1986), hal. 13
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jawab sekolah. Lokus pengertian Ragan terkait kurikulum yaitu semua

hal yang terjadi di lingkungan sekolah baik berupa pengalaman,

pelajaran dan semua hal lainnya merupakan bagian kurikulum dengan

konstruk tanggung jawab sekolah melalui program. Sedangkan menurut

Sarimuda Nasution dalam tulisan beliau mendefinisikan kurikulum

sebagai usaha-usaha perbaikan dalam bidang pendidikan dan

administrsi pendidikan. Pengertian tersebut menitik-beratkan terhadap

konstruksi perbaikan untuk peningkatan kemampuan peserta didik

melalui good learning an administration.

Memperhatikan bebrbagai definisi-definisi di atas terdapat

persamaan dan perbedan. Persamaan dalam berbagai pengertian

tersebut terletak pada pengaruh dalam belajar (pengalaman belajar).

Konstruk persamaan dalam berbagai pengertian tersebut

mengindikasikan bahwa esensi dalam kurikulum adalah memberikan

pengalaman belajar yang baik. Perbedaan dari berbagai pengertian di

atas bertolak dari tanggung jawab dari proses pembelajaran yang

berlangsung.

Definisi Soedijarto dan Ragan menjelaskan bahwa tanggung jawab

terletak pada lembaga pendidikan, akan tetapi pengertian lain

menyebutkan bahwa tanggung jawab juga terlatak di luar lingkungan

sekolah. Kedua pengertian tersebut akan berujung terhadap munculnya
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kurikulum yang bersifat formal dan non-formal.9 Penelitian yang

dilakukan penulis terkait dengan kedua pengertian kurikulum tersebut

akan menitik beratkan kepada pengertian kurikulum yang spesifik

diterapkan dalam lembaga yang terukut, terkondisikan secara jelas dan

terstruktur yaitu sekolah  formal.

Kurikulum sebagaimana dijelaskan di atas maka penulis menarik

kesimpulan bahwa kurikulum yaitu seperangkat instrumen yang terdiri

dari program yang berupa mata pelajaran maupun kompetesi tertentu

yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu.

Tanggung jawab untuk menyusun dan mengimplematsikan kurikulum

erat kaitannya dengan stake holder yang berkepentingan. Pihak-pihak

yang berkepentingan dengan kurikulum antara lain lembaga sekolah

untuk mewujudkan tujuan dari lembaga yang merupakan kepanjangan

dari kepentingan nasional.

b. Aspek-aspek Kurikulum

Penyusunan dan implementasi dari sistem kurikulum dalam sekolah

formal akan berdampak terhadap jalannya proses pembelajaran.

Kurikulum yang diterapkan dalam lembaga formal mempunyai

beberapa aspek dan komponen penyusun kurikulum. Aspek dan

komponen kurikulum secara garis besar adalah sebagai berikut:

1) Aspek Tujuan Kurikulum

9 Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2012), hal. 15.
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Aspek tujuan berhubungan dengan arah, cita-cita dan hasil yang

akan diharapkan. Pada tataran makro, tujuan pendidikan tersematkan

dalam UUD 1945 yaitu mencedarkan kehidupan bangsa. Tujuan

tersebut erat berkaitan dengan filsafat dana dasar sistem nilai yang

dianut masyarakat dalam sebuah bangsa. Tujuan pendidikan

memiliki klasifikasi yang tertuang dalam hierarkis tujuan pendidikan

dari tujuan skala makro yang umum dan skala mikro yang bersifat

khusus.

Klasifikasi tujuan pendidikan terbagi kedalam 4 klasifikasi,

yaitu sebagaimana keterangan  berikut:

Pertama: Tujuan pendidikan Nasioal (TPN) yaitu tujuan yang

bersifat paling umum dan sasaran akhir yang harus dijadikan

pedoman dalam setiap program yang dicanagkan oleh setiap

lembaga pendidikan. Kedua: Tujuan Institusional (TI), yaitu tujuan

yang harus dicapai oleh setiap lembaga pendidikan. Penetapan tujuan

institusional merukan dasar pengembangan Visi dan Misi lembaga

pendidikan terkait.

Ketiga: Tujuan Kurikuler (TK), yaitu tujuan yang harus dicapai

oleh setiap bidang studi atau matapelajaran. Tujuan kurikuler terkait

erat dengan keterampilan dalam melakukan kegiatan kognitif,

psikomotor maupun afektif dalam mata pelajaran tertentu sesuai

dengan kompetensi mata pelajaran tersebut. Keempat: Tujuan

Instruksional atau Tujuan Pembelajaran (TP), yaitu kemampuan
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yang harus dicapai oleh setiap siswa setelah mempelajari materi

tertentu dalam pertemuan dan mata pelajaran tertentu.

2) Aspek Isi

Aspek isi atau sering disebut Materi Pelajaran yaitu aspek-aspek

yang terkait materi pembelajaran yang harus dikuasai peserta didik.

Materi harus berkaitan dengan pengalaman pembelajaran yang baik

dengan membekali keterampilan peserta didik.

3) Aspek Metode dan Strategi yaitu aspek yang erkait teknis

pelaksanaan pembelajaran. Metode apa saja yang dianjurkan dan

direkomendasikan.

4) Aspek Evaluasi yaitu untuk melihat efektivitas pencapaian tujuan.

Evaluasi sebagai alat untuk melihat keberhasilan dapat

dikelompokkan dalam dua jenis yaitu tes dan non-tes.10

5) Aspek Media Pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang

dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar.

2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

a. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Pengertian kurikulum secara sebagaimana tersebut di atas, adalah

jalan atau rute yang ditempuh dalam sebuah perlombaan. Pembahasan

selanjutnya menerangkan mengenai kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP) yang dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19

Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Bab 1 Pasal 1 Ayat

10 Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2012), hal. 13.
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(15) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah “ Kurikulum

operasional yang disusun oleh dan dilaksanankan di masing-masing

satuan pendidikan.” KTSP jika dirunut dari sejarahnya dapat

disimpulkan merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004 yang

berbasis kompotensi atau dikenal dengan KBK.11 Kurikulum KTSP

secara berangsur-angsur mulai pada tahun 2006/2007, pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah.

Pengertian lain didefinisikan oleh E. Mulyasa bahwa KTSP adalah

kurikulum operasional yang disusun dan dilaksankan di masing-masing

satuan dan lembaga pendidikan baik sekolah maupun madrasah12 serta

menjadi acuan dan pedoma dalam pelaksanaan pendidikan untuk

mengembangkan ranah pendidikan yang meliputi ranah pengetahuan,

keterampilan, dan sikap dalam selruh jenjang pendidikan, khususnya

pada jalur pendidikan sekolah.13 Kurikulum tingkat satuan pendidikan

yang mengamanahkan kurikulum disusun oleh lembaga pendidikan

masing-masing berkonsekuensi terhadap keharusan lembaga pendidikan

berinovasi untuk mengembangkan kurikulum yang baik dan kompetitif.

Berbagai definisi yang disampaikan di atas, maka tugas sekolah

untuk menyusun merupakan kewenangan penuh dalam pengembangan

dan implementasi kurikulum. Implementasi KTSP menuntut

11 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual:
Panduan Bagi Guru Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
hal. 17.

12 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik dan
Implementasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 146.

13 Nur Sholeh dan Ulin Nuha, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab: Analisis dan
Panduan Kurikulum Bahasa Arab Sesuai KTSP, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), hal. 58.
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kemampuan sekolah dengan cara memberikan otonomi yang lebih besar

kepada lembaga pendidikan untuk mengembangkan pendidikannya.

Keuntungan kurikulum tersebut akan berdampak kontekstualnya

kurikulum dalam tataran implementasi karena disusun oleh lembaga

pendidikan yang langsung bersentuhan dengan peserta didik.

b. Dasar Yuridis KTSP

Kurikulum tingkat satuan pendidikan yang merupakan

penyempurnaan dari KBK tahun 2004, memiliki  landasan Yuridis

Normatif dalam Undang-undang. KTSP diwujudkan dalam bentuk

Standar kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dan telah

disahkan penggunaannya di sekolah, baik sekolah negeri maupun

swasta yang diberlakukan secara bertahap pada tahun 2006/2007, pada

jenjang pendidikan dasar  dan menengah.14

KTSP disusun dalam rangka memenuhi amanat yang tertuang

beberapa dasar Yuridis dan Normatif baik Undang-undang dan

Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri sebagai berikut:

1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional.

2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005

tentang Standar Nasional dan Pendidikan.15

14 E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan: Pengembangan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 1-2.

15 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual..., hal.
1.



17

3) Peraturan Menteri Pendidikan  Nasional Nomor 22 Tahun 2006

tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006

tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan

Dasar dan Menengah.

5) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2006

tentang Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Nomor 22 Tahun 2006 dan Nomor 23 Tahun 2006

6) Dan berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar

Nasional Pendidikan (BSNP).

Dengan adanya landasan penyusunan KTSP berupa Undang-

undang, peraturan pemerintah dan peraturan menteri pendidikan

nasional menjadi landasan normatif yang kuat dalam mengelola dan

menyelenggarakan otonomi pendidikan di sekolah. Kebijakan otonomi

pendidikan ini merupakan keniscayaan dan harus diimplementasikan

pada tataran praktis, tidak hanya sebuah wacana semata. Kebijakan

desentralisasi pendidikan akan berhasil dengan bai apabila didukung

oleh stake holder dan anggota masyarakat yang peduli dengan urgensi

pendidikan serta masa depan bangsa Indonesia. Maka, dalam KTSP

kewenangan dan otonomi lembaga pendidikan atau sekolah untuk

mengelola kurikulum lebih diperbesar.
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c. Karakteristik KTSP

Kurikulum tingkat satuan pendidikan memungkinkan berkurangnya

materi pembelajaran yang banyak dan padat. Tersusunnya perangkat

standar dan patokan kompetensi yan perlu dikuasai oleh perserta didik,

berkurangnya beban belajar siswa yang selama ini  terasa sangat berat,

serta terbukanya kesempatan bagi sekolah untuk mengembangkan

kemadirian sesuai dengan kondisi yang ada disekolah.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan memiliki konsep dan

program dengan memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) KTSP menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara
individual maupun klasikal. Program dalam KTSP, peserta didik
dibentuk untuk mengembangakan pengetahuan, pemahaman,
kemampuan, nilai, sikap, dan minat pada akhirnya membentuk
pribadi yang terampil dan mandiri.

2) KTSP berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan
keberagaman.

3) Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan
metode yang bervariasi.

4) Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi sumber belajar lainnya
yang memenuhi unsur edukatif.

5) Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya
penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.16

KTSP hanya mendiskripsikan standar kompetensi dan kompetensi

dasar. Guru sendidir yang harus menentukan indikator 14 dan materi

pokok pembelajaran. Materi pokok yang diajarkan harus disesuaikan

dengan situasi daerah dan minat peserta didik. Dalam KBK 2004

dideskripsikan kompetensi dasar, dijabarkan indikator, dan bahkan

dipetakan pula materi pokok pembelajaran.

16 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 138.
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d. Komponen KTSP

Komponen dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan

satu kesatuan yang saling menghubungkan untuk mendukung

ketercapaian tujuan pendidikan Nasional. Kurikulum tingkat satuan

pendidikan sebagaimana disusun oleh Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP) memiliki empat komponen, yaitu:17

1) Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan lembaga pendidikan.

2) Struktur dan muatan KTSP.

3) Kalender pendidikan.

4) Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP.

Keempat komponen KTSP tersebut menguatkan bahwa kurikulum

tersebut memberikan kewenangan yang besar kepada lembaga

pendidikan untuk mengembangkan kurikulum dari visi-misi dan tujuan

sekolah. Dasar pengembangan desentralisasi KTSP yaitu berdasar

bahwa lembaga pendidikan atau sekolah lebih mengetahui konteks

keadaan nyata lembaga pendidikannya.

3. Kurikulum 2013

Penerapakn kurikulum terbaru di Indonesia dan sedang hangat

dibicarakan yaitu kurikulum 2013. Sebagaimana dijelaskan terdahulu

bahwa kurikulum yaitu seperangkat instrumen yang terdiri dari program

yang berupa mata pelajaran maupun kompetesi tertentu yang disusun

secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Secara dasar, kurikulum

17 Astrida, Konsep Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Implementasinya, PDF
diunduh pada tanggal 28 Januari 2017.
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2013 merupakan sebuah program yang  tersistemasi dengan baik.

Kurikulum 2013 lebih condong terhadap penerapan mata pelajaran

berkompetensi dengan basis karakter.18

Kurikulum 2013 merupakan kepanjangan dan jawaban akan tantangan

zaman yang banyak terjadi degradasi moral dan karakter. Kurikulum

tersebut merupakan kepanjangan dari kurikulum berbasis kompetensi

(KBK) yang pernah diterapkan tahun 2004. Kompetensi dalam kurikulum

2013 diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang

dikuasai menjadi bagian dari dirinya sehingga peserta didik mampu

melakukan kegiatan-kegiatan kognisi, afeksi, dan psikomotor dengan

sebaik-baiknya.19

Fokus pengembangan kurikulum 2013 yaitu pembentukan kompetensi

dan karakter peserta didik, berupa panduan pengetahuan, keterampilan,

dan sikap suapay dapat dipraktikanoleh  peserta didik sebagai wujud

pemahaman terhadap konsep yang dipelajari secara konteks yang ada.20

Implementasi kurikulum 2013 dalam praktiknya memungkinkan

seorang guru menilai peserta didik dalam setiap pencapaian belajar secara

objektif. Penilaian objektif tersebut berasal dari penguasaan kompetensi

peserta didik apakah bisa mengaplikasikan dalam bentuk karakter atau

tidak. Maka peserta didik perlu mengetahui kriteria penguasaan

kompetensi dan karakater yang akan dijadikan sebagai standar penilaian

18 H. E Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2015), hal. 4.

19 H. E Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi..., hal. 66.
20 H. E Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi..., hal. 65.
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hasil belajar, sehingga para peserta didik dapat mempersiapkan dirinya

melalui penguasaan terhadap sejumlah kompetensi dan karakter tertentu.

4. Tujuan Kurikulum

Tujuan kurikulum meruapakan tonggak dasar disusun dan

diterapkannya kurikulum. Karena dengan tujuan maka sebuah kurikulum

akan lebih terarah dalam penerapannya. Beberapa landasan dalam

menyusun tujuan kurikulum yaitu sebagai berikut:

a. Arti penting tujuan kurikulum sangat erat kaitanya dengan arah dan

sasaran yang harus dicapai oleh setiap upaya pendidikan. Sebagaimana

kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan.

b. Dengan tujuan kurikulum yang jelas dan sistematis, maka dapat

membantu para pengembang kurikulum dalam mendesain model

kurikulum yang dapat digunakan bahkan akan membantu guru dalam

mendesain sistem pembelajaran pada tataran praksis.

c. Tujuan kurikulum yang jelas dapat digunakan sebagai kontrol dalam

menentukan batas-batas dan kualitas pembelajaran. Tujuan tersebut

akan sangat membantu untuk mengukur ketercapaian dalam

pembelajaran.21

Menetapkan tujuan dalam pembelajaran sebagaimana diterangkan

oleh Bloom harus memenuhi beberapa komponen. Komponen-komponen

dalam tujuan harus memuat tiga kriteria utama yang tersaji dalam

21 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2010), hal. 101.
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Taxonomy of Educational Objectives, yaitu domain kognitif, psikomotor

dan afeksi. Penjelasan ketiga domain atau wilayah tersebut yaitu:

a. Kognitif yaitu tujuan pendidikan yang berkaitan dengan kemampuan

intelektual atau kemampuan berpikir peserta didik sebagaimana

kemampuan mengingat dan kemampuan memecahkan suatu

permasalahan. Kognisi menurut Bloom terdiri dari enam kategori:

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Afektif yaitu berkenaan dengan sikap, nilai-nilai dan apresiasi. Afektif

merupakan kepanjangan dari kognisis yang bermakna seseorang hanya

akan memiliki sikap tertentu terhadap suatu objek manakala telah

memiliki kemampuan kognitif tingkat tinggi. Beberapa tingakatan

dalam afektif yaitu penerimaan, merespon, menghargai,

mengorganisasi, dan karakterisasi nilai.

c. Psikomotor adalah tujuan yang berhubungan dengan kemampuan

keterampilan seseorang. Enam tingkatan dalam psikomotor yaitu, gerak

refleks, keterampilan dasar, keterampilan konseptual, keterampilan

fisik, gerakan keterampilan, dan komunikasi non-diskursif.

5. Metode Pembelajaran

Metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan

penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan

didasarkan atas suatu approach.22 Menurut Henry Guntur Taringan,

metode merupakan rencana keseluruhan bagi penyajian bahan bahasa

22 Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing: Sebuah Tinjauan Dari Segi
Metodologi (Jakarta: Bulan bintang, 1975), hal. 12.
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secara rapi dan tertib, yang tidak ada bagian-bagiannya yang

berkontradiksi, dan kesemuanya itu didasarkan pada pendekatan terpilih.23

Dalam pengertian luas, metode belajar-mengajar mencakup

perencanaan dan segala upaya yang bisa ditempuh dalam rangka

pencapaian tujuan belajar-mengajar secara efektif dan efisien.24 Dalam hal

ini metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Serta metode

digunakan agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar atau

seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode

pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta

karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai

pada setiap mata pelajaran.25 Dalam hal mata pelajaran bahasa Arab

Madrasah Aliyah pun metode pembelajaran yang digunakan diseuaikan

dengan kompetensi dasar atau indikator yang telah ditentukan. Pemilihan

metode pembelajaran yang tepat akan memudahkan guru dalam mencapai

tujuan pembelajaran.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat lima metode klasik yang

hingga saat ini masih dipergunakan diberbagai lembaga pendidikan formal

(madarasah dan sekolah umum) yaitu:

a. Metode Gramatika Tarjamah (Ṭariqah al-qawā’id wa al-tarjamah)

23 Henry Guntur T, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Bandung: Angkasa, 1991), hal.
10.

24 Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea
Press, 2010), hal. 19.

25 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 16.
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Metode ini adalah metode yang menekankan pada pemahaman tata

bahasa untuk mencapai keterampilan membaca, menulis, dan

menerjemahkan. Adapun ciri khas metode ini adalah: (1) perhatian

yang mendalam pada keterampilan membaca, menulis, dan

menerjemah, kurang memperhatikan aspek menyimak dan berbicara,

(2) menggunakan bahasa Ibu sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan

belajar mengajar, (3) memperhatikan hokum-hukum Naḥwu, (4) basis

pembelajarannya adalah penghafalan kaidah tata bahasa dan kosa kata,

kemudian penerjemahan secara harfiah dari bahasa target ke bahasa

pelajar dan sebaliknya, dan (5) peran pendidik dalam proses belajar

mengajar lebih aktif dari pada peserta didik yang senantiasa menerima

materi secara pasif.

b. Metode Langsung (aṭ-ṭariqah al-mubāsyirah)

Metode ini memprioritaskan pada keterampilan berbicara.

Karakteristik metode ini adalah sebagai berikut: (1) member prioritas

yang tinggi pada keterampilan berbicara sebagai ganti ketrampilan

membaca, menulis, dan terjemah, (2) basis pembelajarannya terfokus

pada teknik demonstratif, menirukan dan menghapal langsung, dimana

murid-murid mengulang-ulang kata, kalimat, dan percakapan melalui

asosiasi, konteks dan definisi yang diajarkan secara induktif, yaitu

berangkat dari contoh-contoh kemudian diambil kesimpulan, (3)

mengelakkan jauh-jauh penggunaan bahasa ibu pelajar, (4) kemampuan

komunikasi lisan dilatih secara cepat melalui Tanya jawab yang
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terencana dalam pola interaksi yang bervariasi, dan (5) interaksi antara

guru dan murid terjalin secara aktif.

c. Metode Membaca

Metode ini member perhatian kepada kemahiran membaca.

Karakteristik metode ini adalah sebagai berikut: (1) kegiatan

pembelajaran berbasis pada pemahaman isi bacaan dengan didahului

oleh pengenalan makna kosa kata, kemudian membahas isinya secara

bersamaan dengan bantuan guru, (2) tata bahasa tidak dibahas secara

panjang lebar, namun dipilih yang sesuai dengan fungsi maknanya

semata. (3) kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan hadirnya tugas-

tugas yang dijawab oleh murid untuk mengkokohkan pemahaman

murid akan bahasa bacaan yang dimaksud.

d. Metode Audio-lingual (aṭ-ṭariqah al-sam’iyyah al-syafahiyyah)

Menurut metode ini, bahasa adalah apa yang didengar dan yang

diucapkan. Diantara karaketristik metode ini adalah sebagai berikut: (1)

memiliki rangkaian pembelajaran yang sistematis dari menyimak ke

berbicara baru kemudian membaca dan menulis, (2) keterampilan

menulis diajarkan sebatas pada pola kalimat dan kosa kata yang sudah

dipelajari secara lisan, karena pelajaran menulis merupakan representasi

dari pelajaran berbicara, (3) menghindari sebisa mungkin penerjemahan

bahasa, (4) menekankan pada peniruan, hafalan, asosiasi,dan analogi,

karena metode ini didasarkan pada prinsip belajar bahasa ibu,

sebagaimana metode langsung, (5) enguasaan pola kalimat dilakukan
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dengan latihan-latihan pola yang berurutan: stimulus- response-

reinforcement.

e. Metode Elektik

Metode ini menggabungkan dan memilih aspek-aspek positif dari

berbagai merode dan mengadopsinya. Penggabungan ini didasarkan

pada asumsi sebagai berikut: (1) setiap metode mempunyai kelebihan

yang bisa dimanfaatkan dalam rangka mengefektifkan pengajaran, (2)

tidak ada suatu metode yang mulus tanpa cacat, atau sebaliknya tidak

ada suatu metode yang jelas-jelas salah. Kesemuanya memiliki segi-

segi kelebihan dan kelemahan, (3) tidak ada suatu metode yang cocok

untuk semua tujuan, untuk semua guru, siswa, dan semua program

pengajaran, karena yang terpenting dalam pengajaran adalah memenuhi

kebutuhan pelajar, bukan memenuhi kebutuhan suatu metode, sebab

metode hanyalah alat, (4) mengkompromikan aspek-aspek positif dan

meminimalisir aspek-aspek negative dari berbagai metode yang ada

adalah sebuah keniscayaan.26

6. Evaluasi

Kata evaluasi secara harfiah bermakna dalam bahasa Inggris

Evaluation, dalam bahasa Arab (التقدیر) yang dalam bahasa Indonesia

bermakna penilaian. Kata penilaian berakar dari kata value yang dalam

istilah Arab bermakna (القیمة) dalam bahasa Indonesia yaitu nilai. Maka

secara harfiah luas penilaian atau evaluasi merupakan penilaian terhadap

26 Radliyah Zaenuddin, dkk, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa
Arab, (Yogya karta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hal. 37-44
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segala sesuatu.27 Istilah lain yang merujuk kepada penilaian yaitu

assesment.28

Terminologi evaluasi (evaluation) atau penilaian memiliki makna

menilai sesuatu.29 Pendapat Edwind Wandt dan Gerald W. Brown

menyatakan bahwa evaluasi atau penilaian yaitu: evaluation refer to the

act or process to determining the value of something. Menurut definisi ini

kesimpulan yang didapatkan yaitu suatu tindakan atau  suatu proses untuk

menentukan nilai dari sesuatu.30 Depdikbud mendefiniskan penilaian yaitu

suatu kegiatan untuk memberikan berbagai informasi secara

berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah

dicapai.

Kosa kata “menyeluruh” mengandung arti bahwa penilaian tidak

hanya ditujukan pada salah satu aspek dalam buku teks tetapi mencakup

kepada hal yang luas dan menyeluruh. Anthony J. Nitko menjelaskan

bahwa penilaian yaitu assasment is a broad term defined as a process for

obtaining information that is used for making decisions about

seomething....”.31 Evaluasi sendiri merupakan proses pengumpulan data

untuk menilai dan menentukan sejauh mana tujuan sesuatu  yang dinilai

tercapai.

27 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), hal 1.

28 Zaenal Arifin, Evalusi Pembelajaran: Prinsip Teknik, Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 4.

29 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Penilaian: Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2002), hal. 3.

30Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), hal 1.

31 Zaenal Arifin, Evalusi Pembelajaran: Prinsip Teknik, Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 4.



28

Kata kunci dari evaluasi yaitu suatu proses menilai sesuatu. Proses

mengevaluasi dan menilai dalam penelitian penulis yaitu langkah-langkah

menilai, menganalisis dan mengambil kesimpulan. Penelitian penulis

memaksudkan atau bertujuan untuk menilai sebuah buku teks untuk

menghasilkan kesimpulan apakah buku teks bernilai baik atau kurang baik.

Hal penting dalam kurikulum salah satunya yaitu evaluasi. Jenis,

teknik evaluasi yang digunakan dalam kurikulum tingkat satuan

pendidikan dan kurikulum 2013 akan di bahas secar tuntas mengenai

perbedaan dan persamaannya. Konsep evaluasi, langkah-langkah, konsep

pengukuran dan komponen dalam evaluasi kedua kurikulum. Peneliti akan

berusaha mengungkap sedalam-dalamnya evaluasi kedua kurikulum

tersebut.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian dapat didefinisikan sebagai cara yang dilakukan

untuk menemukan, menggali dan melahirkan ilmu pengetahuan yang

kebenarannya bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.32 Definisi lainnya

yaitu cara-cara berpikir dan berbuat yang telah dipersiapkan dengan sebaik-

baiknya untuk mengadakan penelitian dan mencapai tujuan penelitian.33

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang lebih

32 Erna Widodo dkk, Konstruksi  Kearah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta: Avyrous,
2000), hal. 7.

33 Kartono Kartini, Pengantar Metodologi Riset  Sosial, (Bandung: Mandar Maju,
1996), hal. 20.
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menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (bukan data

angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data,

analisis data, dan penarikan simpulan.34

2. Jenis Peneitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu penelitian

Kepustakaan atau penelitian literatur (Library Research). Penelitian

Kepustakaan yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data

dan informasi dengan bantuan berbagai macam material yang terdapat

dalam perpustakaan. Material-material tersebut seperti buku pendamping,

majalah, Koran, Naskah, Catatan, dokumen dan lain sebagainya yang

relevan dengan penelitian yang dilakukan.35

Penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik sebagai

berikut:36

a. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data. Lingkungan

alamiah atau kondisi yang ada diamati secara seksama dengan peneliti

sebagai pengamat tanpa mencampuri atau mengkondisikan kondisi

yang ada.

b. Memiliki sifat deskripsi analitis. Peran peneliti sebagai pengamat

kemudian menginterpretsikan hasil pengamatan.

34 Michael Quin Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), hal. 2.

35 Kartono Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju,
1996), hal. 26.

36 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan
dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 180.
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c. Tekanan penelitian kepada proses penilaian atau evaluasi dan

pengamatan, bukan kepada hasil. Peneliti melihat terhadap proses data

yang ada, hasil penelitian adalah murni proses pembacaan dan

interpretsi peneliti.

d. Menguatamakan makna.

Penelitian kepustakaan yang dilakukan penulis yaitu

mengkomparasikan atau membandingkan antara kurikulum bahasa Arab

berbasis Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan Kurikulum

2013 (K-13). Penelitian literatur atau kepustakaan akan berfokus hterhadap

komparasi kurikulum dari segi tujuan kurikulum KTSP dengan K-13,

metode dari kedua kurikulum dan model evaluasi dari kedua kurikulum

tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan dilakukan

dengan melakukan penelusuran dan penelaahan sumber literatur dan bahan

pustaka. Sumber data penelitian menurut kategorinya secara garis besar

dibagi menjadi dua, yaitu Sumber Primer dan Sumber Sekunder.37 Sumber

primer dengan melakukan serangkaian tindakan sebagai berikut :

a. Dokumentasi (Documentation)

Teknik dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-

hal atau  variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal. 230.
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majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.38 Dokumentasi

dalam penelitian ini berfokus pada data-data terkait dengan kurikulum

KTSP dan K-13.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara ialah metode pengumpulan data yang dilakukan

melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsungg maupun tidak

langsung dengan responden guna mencapai tujuan tertentu.39 Metode ini

dapat dipandang sebagai teknik pengumplan data dengan menggunakan

metode bebas terpimpin secara sistematis dan dengan berlandaskan pada

tujuan penelitian.40 Dalam wawancara ini elemen yang terkait dengan

penelitian penulis akan diwawancari. Dalam penentuan sumber informan,

penulis akan mengambil beberapa pendapat pengguna kurikulum dalam

konteks tersebut yaitu guru Bahasa Arab pada tingkat satuan pendidikan

Madrasah Tsanawiyah (MTs).

4. Sumber Data

Penelitian literatur membutuhkan adanya sumber data yang valid.

Sumber data yang penulis ambil dibagi menjadi dua bagian yaitu sumber

data primer dan sumber sekunder. Sumber data primer yaitu data-data

terkait kurikulum dan desain kurikulum.

Sumber sekunder yaitu buku yang secara tidak langsung terkait

dengan pokok asal penelitian. Buku sekunder bersifat sebagai pendukung

38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 206

39 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metodologi dan Paradigma Baru, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 233

40 Marzuqi, Metode Riset (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 1995) hal. 62
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buku primer. Buku-buku penelitian dan referensi bacaan penulis menjadi

sumber sekunder penelitian.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisis Isi

(Content Analysis). Metode content analysis yaitu metode yang digunakan

untuk mengumpulkan serta meneliti dan menganalisis isi buku teks, dalam

hal ini yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan Kurikulum

2013 (K-13) pada satuan pendidikan Madrasah Tsanawiyah. Pengumpulan

dan pengevaluasian buku teks tersebut dapat berupa kata-kata, teks,

bacaan, prosa, gambar, simbol, gagasan, grafik, tema tulisan dan berbagai

macam bentuk pesan yang dikomunikasikan.41

Teknik analisis isi mengambil kesimpulan dengan mengidentifkasi

berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara objektif, sistematis dan

generalis. Objektif berarti menuntut sesuai dengan aturan dan prosedural

yang hasil akhirnya bersifat tetap antar peneliti. Sistematis artinya

penetapan isi atau kategori dilakukan menurut aturan yang diterapkan

secara konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan pengkodingan data agar

tidak bias.

Analisis pesan berusaha memahami data bukan hanya sebagai

kumpulan peristiwa fisik yang terlihat dalam sebuah teks. Lebih dari itu,

analisis ini juga mengamati gejala simbolik untuk mengungkapkan makna

yang  terkandung dalam sebuah teks. Hal tersebut bertujuan untuk

41 Bell Philips, Content Analysis of Visual Image: Hand Book of Visual Analysis,
(London: Sage Publication, 2001), hal. 13.
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memperoleh pemahaman terhadap pesan yang direpresentasikan dalam

teks. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Klasifikasi sampel level, bab, sub-bab kedalam beberapa bagian.

b. Mendasarkan teori yang akan digunakan sebagai pisau  analisis

dalam analisis data. Teori tersebut sebagai dasar patokan kriteria

analisis data.

c. Melihat kecenderungan data sampel dalam analisis data.

d. Penarikan kesimpulan.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disajikan secara urut meliputi :

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan,

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,

halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan

daftar lampiran.

Bab I merupakan Pendahuluan yang memuat gambaran umum

penelitian yang mencakup : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, dan sistematika

pembahasan.

Bab II yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum

2013 untuk satuan pendidikan MTs yang mencakup Gambaran Umum,

Landasan Yuridis, Landasan Pengembangan kedua kurikulum tersebut.
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Bab III berisi tentang hasil penelitian Komparasi Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan dan Kurikulum 2013 untuk satuan pendidikan Madrasah

Tsanawiyah.

Bab IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil komparasi dan

saran-saran yang memungkinkan untuk diperhatikan serta penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Persamaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum 2013 pada

aspek Tujuan, Metode dan Evaluasi sebagai berikut:

a. Persamaan dalam Tujuan terlihat dalam Peraturan Menteri Agama No.

02 Tahun 2008 yang menyebutkan bahwa Bahasa Arab merupakan suatu

mata pelajaran yang diarahkan untuk mendorong, membimbing,

mengembangkan, dan membina kemampuan serta menumbuhkan sikap

positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun produktif dengan

berdasar pada penguasaan empat maharah lugawiyah (al-istima’ al-

kalam, al-qiraah, dan al-Kitabah). Kesamaan terlihat dalam Peraturan

Menteri Agama No. 000912 Tahun 2013 yang juga menyebutkan

Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan

orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu

kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik lisan

maupun tulisan. Kemampuan berbahasa Aran serta sikap positif terhadap

bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami

sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan Hadis, serta kitab-kitab

berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.

Persamaan tujuan bahasa Arab antara KTSP dan K-13 menjadikan kedua

kurikulum tersebut konsisten dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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b. Pada aspek metode, KTSP dan K-13 sama-sama menggunakan

instrumen yang sama dalam prosesnya yaitu dengan perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penggunaan metode active

learning. Sedangkan dalam K-13 menerapkan pendekatan scientific

dalam metode pembelajaranya. Penggunaan pendekatan tersebut untuk

mendorong peserta didik mempunyai pola pikir berbasis pemecahan

masalah (project based leraning).

c. Aspek evaluasi terlihat dari persamaan prinsip evaluasi yang tercantum

dalam landasan Yuridis. KTSP berprinsip evaluasi harus sahih, objektif,

adil, terpadu, terbuka, menyeluruh, berkesinambungan, beracuan

kriteria, dan akuntabel. Sedangkan dalam K-13 berprinsip objektif,

terpadu, ekonomis, transparan, akuntabel, edukatif.

2. Perbedaan antara Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum

2013 perinciannya sebgai berikut:

a. Tujuan kurikulum KTSP pada bahasa Arab secara konseptual bertujuan

untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan lokalitas

sekolah/ lembaga pendidikan masing-masing. Bahasa Arab

dikembangkan dengan berdasar SK-KD dari pemerintah pusat

sedangkan pengembangan silabus dari masing-masing lembaga.

Sedangkan dalam K-13, tujuan pendidikan bahasa Arab berorientasi

pada pengembangan sikap religiusitas dan sikap sosial.

b. Perbedaan KTSP dan K-13 pada aspek metodologi bahwa KTSP

mengunakan metode active learning sedangkan K-13 menggunakan

metode bervariasi dengan pendekatan scientific dengan pola metode

mengamati, menalar, menanya, mencoba, dan mencipta.
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c. Perbedaan pada aspek evaluasi KTSP dan K-13 bahwa KTSP

menggunakan teknik Tes Bahasa Arab, Observasi, Penugasan. Dalam K-

13 menggunakan teknik observasi, penilaian diri, antar-peserta, jurnal

untuk menilai sikap. Aspek pengetahuan dinilai dengan tes tertulis, tes

lisan, penugasan, sedangkan untuk penilai keterampilan dinilai dengan

tes praktik muhadsah/ kalam, projek dengan tema bahasa Arab,

portofolio.

B. Kata Penutup

Peneliti memanjatkan puja dan puji sukur terhadap kehadirat Allah SWT

yang senantiasa melimpahkan hidayah, inayah dan kemampuan berpikir secara

sadar sebagai nikmat bekal dalam menjalani dan mengarungi segala tantangan

akademik. Atas dasar hidayah dan inayah Allah SWT serta berbagai wasīlah

usaha, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi sebagai karya ilmiah

sederhana dengan penuh kekurangan dan perbaikan di segala lini.

Peneliti secara pribadi mengucapkan banyak terima kasih kepada semua

pihak yang  berkenan membantu kelancaran penyusunan penelitian ini. Harapan

peneliti semoga mendapat balasan yang melebihi dari kadarnya. Peneliti

mengharapkan koreksi dan perbaikan serta kritik membangun konstruktif guna

perbaikan lebih lanjut serta semoga bisa berguna dalam dunia akademik maupun

kepada peneliti secara pribadi. Semoga penelitian ini menjadi gerbang kesadaran

di masa yang akan datang.
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